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1.1. LATAR BELAKA1\'G PENENTU POKOK BAIIASAN 

• 

Dalwn suatu pCll.lsahaan scktor privat, tujUrul pCll.lsahaannya 

adalah untuk mendapatkwl laba. Dengan memperoleh laba diharapkan 

pCll.lsahaan dapat tctap eksis drul lebih jauh lagi dapat mengembrulgkan 

pCll.lsalla,uiiiV3 tcrsebul. L~ba yang d;~:~silbn dapat menjadi lolak ukur 

efektifitas, karcna laba sendiri l11crupakruJ selisih antara pcndapalruJ 

dengan biaya, l11aka laba juga l11crupakruJ ukurruJ cfisiensi. Agar laba yang 

di dapal optimal, diperlukwl pcrencrulaaJl laba. Inti dari perencruJaan laba 

adalalll11Cmaksil11alkan pelldapatwl bersill. 

lintuk mcngendalikan suatu kegiatan operasional pCll.lsallaan, salall 

satu alat ukurma adalah rulggarruJ. AnggarruJ disini maksudnya lidak 

hWlya sebagai alat perCllcanaan kcurulgan saja tctapi juga sebagai alat 

pengendalian, komunikasi druJ evaluasi kinerja serta molivasi. Hal ini 

didukung oleh pcndapat Welsch, Hilton, Gordon (200 I: I), l11crcka 

menyatakrul balma iSlllah pcrencanaan dan pengelldaJian laba yang 

menyeluruh dapat Juga diarlikan sebagai penganggarrul. Secara garis besar, 

scmua ruJggarwl idealnya berkepentingan unluk merninirnalkrul biaya yang 

dikeluarkan d,U1 mcrnaksimalkan dari kOl11binasi produksi Agar output 

)'ruJg dihasilkan dapat s~optimal mungkin. Dan Juga, informasi anggaran 

l11emb,U1tu mrul<llcr J1uncak untuk mengevalu,lsi kinerja bawahw1l1ya dan 

mendistribusikan rcward bagi yang rajin atnu YWlg l11encapai target dWl 

p1lllishment bagi yang tidak I11cncapai target atau kincrjanya jclek. /('lI'ard 

and punishment yWlg dlbcribn dapat memotivasi mruJajer untuk mencapal 

larget )'ruJg diinginkan perusahaan dan bell.lsaha melakukan tindakan 

pcrbaikan jika sckmlI1ya tcrjadi pcnyimpangan atau kcsalahruJ. 

Dalam suatu perusahaan Y,U1g scmakin bcrkembruJg, perlu adrulya 

desentralisasi alau pCIIrllpahruJ kekuasaan, dil11rula \\'cwenang dWl 

truJggung jawabnya dapat didclcgasikan kcpada tiap-tiap mruJajer divisi 



pusat pertiU1ggungjawatHU1. Karena melalui laporan dari tiap-tiap divisi 

dalanl pcrusahaan dapat lllcnjelaskan tcntang kinerja divisi terscbllt drul 

menunjukan bahwa di lisi tcrsebllt scdang daJam tarar pencapaian berbagai 

sasaran yang dlcapai. Dldalam pcngu~uran kinerja mcrnpertirnbrulgkan 

kontribusi dil'isi tersebut tcrhadap pcrolchan laba drul jUllllah produk, 

dismllping juga pcrtJl11bangan rncngcnai apakah divisi tcrscbut bcrhasil 

mencapai scmua sasarml at au target yang tclah ditctapkan oleh perusallaml. 

Sasaran atau target tcrscbut dapat dikatakml scbagai mlggaran yang telah 

ditctapkrul olch pcrusakwn, untuk Il1cmantau kincrja at au menjadi alat 

pcngendalian bagi manaier rnmlajelllen di lisional atau menejer pusat 

pertanggungjallab<Ul, agar tidak rnenyelcweng dari yang ditctapkan. Pad a 

pusat laba yang I11crupakan bagian dari pusat pcrt<Ulggllngjawabrul, 

digunak<Ulnya <Ulggaran adalall agar lebih cfisien. Efisicnsi pada pllsat laba 

ini maksudnya deng<Ul eara rnel11bmldingk<Ul dengml pusat laba y<Ulg iJin 

Mcnurut Martono (20()2 213 ) 

" suatu pusat laba dikatak<Ul lebih cfisien dari pusat laba )'<Ulg lainnya 
apabila kcdua pusat laba mcnggunakan input ymlg sanla tetapi 
Illcnghasilkan outrut y'ang berbeda. Dalam hal ini pusat laba yang 
Illcnghasilkan output yang Icbih bcsar dianggap kbih cfisicn. Dapat Juga 
dlkatakan balma sualu pusat laba dikatakan Iebih efisien daripada pusal 
laba yang lain apabila output yang dihasilkan sam a tctari input yang 
digunak<Ul Icbih scdikil" 

Agar pusat laba dapat tcrcapai, para n:mlaJcr harus terlebih dahulu 

Illcnetapk<Ul progr,ull pCl1ingl.atan etlslcnsi ymlg dituangkan dulaf11 

<Ulggaran. 

1.2. POKOK BAJIASAN 

• 

Apa pcrmHU1 <Ulggaran pada pusat lab a scbagai alat pengendalian 

bagi manajcmcn') 
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1.3. H!.J liA 1\ P E.\ I B.\ 11.\ SA" 

• 

TUJU~Ul JlCn\llslln~\Il anggaran inl adalah untuk I11cngctahuJ pcranan 

anggaran pusat laba dalal1l I11cngendalikan kinerJa Illanajer. Pengl!ndaiian 

atas kinerja dilakllkan pada perusahaan desentralisasi karena pada 

perusahaan dcscntraJisa,i pusat Jaba buru dapat diterapkan. Aspek-a'ipek 

yang diperlukan untuK I11cngetahui pcranan anggaran pusat Jaba daJam 

I11cngendaJikan I11UI1<lJCI11Cn daJah I11cnjabarkan whal, who, when, why, and 

how 10 conlro/ /IlOllo/ClI/ell'! 
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3Sebagai alat p~nga\\;L,an k~rJa, Illaksuunya adalah :U1ggaran yang ada 

dijadikan tolak ukur, untuk mcnilai kincrja aktual dari apa yang 

dilakukan oleh rnanajer 

Faltor-faktor yang rnernpengaruhi penyusunan budget secara garis 

besar dapat dibedakan mcnjadi dua kelornpok, yaitu: 

I.Fak10r-faktor infern, vaitu data, informasi yang ada atau terdapat dalam 

perllsallaan itu sendiri. Faktor-faktor tcrsebut bcrupa: 

a. Pcnjualan tahun lang lalu. 

b. Kapasitas prodllksi yang dimiliki perusallaan. 

c. Tenaga kerja yang dirniliki oleh perusalul4ln, baik jumlalmya 

maupun kcahliaan masih masing tenaga kerja. 

d. Modal kerja yang dimiliki oleh pcrusahaan. 

2. Faktor- faktor cklem, yaitu data, informasi yang ada atau terdapat diluar 

perusalullln, yang I11cmpengaruhi perusailaaIl. Faktor- faktor tersebut 

antara lain: 

a. Keadaan pcsaing 

b. Tingkat pcrtumbuhan penduduk. 

c. Tingkat penghasila.n masyarakat. 

d. Tingkat pcndidikan rnasyarakat. 

e. Tingkat pcrsebara.n penduduk. 

f. Aga.nHI, adat-is\iadat dan kcbiusUaIl-kebiasaa.n masyarakat. 

Jadi a.nggaran di sini dipcrlukan oleh pcrusahaa.n, agar pcrcncana<lIl 

dWl pcngendallan dapat bcrjalan Icbih efisicn dan cfcktif. 

2.2. PENGENDALIAN I\IANAJEI\1EN 

• 

Anggaran mcrllpakan alat pegcndaliwl yang bcnmUlfaal, mUllun 

untuk I11cngclaluasimu hanls diperhatikwl dua hal, YUltU: I11cmba.ndlllgk;U1 

wltara ya.ng dianggarkan dcngan hasil di lapangwl dWl mcrnpertirnba.ngkan 

dWllpak anggaran itu tcrhadap prilaku rnwllIsia. Hanscn and Mowell 

(1997: 365-374) mcnvatakan balm'a Pcngcndallan disini I11crupak:ul alat 

untuk mcncapa.i sasarall Penggclldallall Ilu mcnJaga agar para mWlajcr 
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• 

dan karyawan jangan sampai pergi kearah yang tidak diinginkan. Untuk itu 

diperlukan anggaran yang ll1enjadik;m pcrusaha<m rncmiliki kcmampuan 

untuk menghitung biaya yang diharapkan selanla rcntang aktivitas atau 

dapat discbut juga scbagai anggaran ncksibel. Scdangkan untuk tingkat 

aktivitas yang sudah dilcnlukan dapatjuga discbul scbagai ;mggarrul stalis. 

Jadi anggarrul neksibcl rncmbcrikan kcmampuan untuk menilai tingkat 

efisiensi dan kinerja dari manajer itu sendiri.dan rulggaran statis Juga 

penting karena untuJ.; Il1cmpcsentasiJ.;rul apa yang diinginkrul olch 

pcrusahaan. 

Pengendalian Juga dapat dilihat dari dimcnsi perilaku 

penganggaran. Anggaran seringkali dijadikan untuk mcnilai kinerja aktual 

dari para manajcr. Heward ~'ang diberibn olch pcrusahaan untuk rnrulajcr 

yang kinerjanya bagus, biasanya adalah dalam bentuk bonus, kenaikan gaji 

dan prornosi. Karcna hidup manajcr tergantung dari anggaran rnaka 

rulggaran mCll1iliki pcngaruh yang bcsar tcrhadap pcrilaku rncrcka. 

Pcrilaku positif dapat Icrjadi jib tujuan rnanajer dapat selaras dengan 

tujuan perusallaan, atau dapat juga discbul scbagai kcselarasan tujuan 

(goal cOllgrllC!IlCej. ladl s(wl lcrciplanya kcsclarasan lujuan dapal 

dikatakan bahwa pcngcndalian lcrsebullclah bcrhasil. Ciri dari kcsclarasan 

tujuan ini adalah: 

I. insenli f moncler dan non moneler, maksudnya adaJaJl hal yrulg 

digunakan olch pcrusahaan unluk rncmpcngaruhi rnanajer unluk 

mengerahkan kcrnampuan tcrbaiknya dalrun mcncapai tujuan 

perusaJ1J.1n discbul inscntiC Inscnlif ll10nclcr adaJaJl pcngcndalian 

yang dilakukan dCllgan rncngkailk,ul klncfla bcrda~arkrul anggarml 

dengan kenaikan gaji dan bonus. Dan pemccalan adalah sanksi yang 

paling akhir ullluk klllcrja yang bunik. SCd(Ulgkan insl!nlif nonrnoncl~r 

tcrmasuk scpcrti pcnambahan tanggungjawab, olonomi, prornosi. 

2. Penganggaran partisipaliC Pada pcnganggaran ini, manajcr dibcri 

kesernpatan unluk Illcnyusun anggaran. Ilal ini dapat rncrnbcrikan rasa 

tanggung jawab kcpada manajcr bawahan dan rncndorong tirnbulnya 

() 



• 

kreatillULS. Karena para manaler ball'ahan lang lllcnciptabn anggaran, 

rnaka besar kClllllngkJrlan tllJllan .Ulgganul dapat sclaras dcngan tlljllan 

indil'idu dan In! mcmlcu tingginya keselarasan tujuan. Pada 

penganggaran partisipatif ini, terdapat tiga masalah potensial, yuitu 

penetapan standar lang tcrlalu tinggi atau tcrlalu rcndnh, memasukkan 

slack anggaran, partlsipasi scmu. Olch karena itu dalam menyusun 

rncrnang discrahkan pada manaicr bawahan, tctapi disctujui atau tidal 

itll tergantung dari kcplltllsan rnanajcr pllncak. 

Mcnllrut C. 1'-lartono (20()2231) rncnyatabn bahll'a tlijUrul dari 

systern pcngcndalian rnanajernen adaJah llntuk mernbantll manajernen 

didaJal11 mengalokasik,ul sumbcr daya yang ada untuk l11encapai tujuan . 

hal itu dapat I11cngcndaJikan SCl11ua personil agar tidak mcnyirnpang dari 

tujuan sernlila. Tindabn llntuk I11cnghindari Jlcnmnpangan itu discbut 

dcngan pengcndaJian. Jadi pcngcndaJian mallaJcllH:n adaJah alat bagi 

l11anajer untuk berintcraksi dengan bawnhannya. 

Kara\.;tcristik dari pcngendalian manajel11en dapa! dibagi menjadi 

cl11pat kOl11poncn. yaltll 

I. De/ector. y,utll SU;IIU alat pCIIgLJ~. III yang rncngidcntifikasi apa yang 

scbcnarnya tcrjadi dalam systern yang dikcndalikan. 

2. Assessor, yaitu suatu alat yang mellcntukan signilikansi apa yang 

tcrJadi. l3iasanya signiflbnsi dindai dcngan mcmb.uldingkan apa yang 

benar-benar tcrjadl dcngan stan dar at au ekspektasi dari apa yang 

sCharllSn\a tcrjadi 

3. "'ffee/or, adalah SLlalli pcmngknt (fecdhack) ynng mcngub"h prilaku 

jib assessor rncnghcndakinya 

4. Jaringan komlinikasi. adalah yang menycbarillask.m informasi diantara 

dc/ector dan (/SIe\II!/' d,Ul ruHam (/S I c.I'.I'or dcngan cffc II! r. 

Pada sistcm pcngendalian manajemcn terdiri atas struktllr d,U] 

proses. Struktllr pengcndal irul manaJcmen d iuraikrul bcrdasarkan atas unit 

dalrun suatll org,Ulisasl d,Ul sifnt informasi yang mcngaJir dinntarn unit-unit 

tcrsebut. Pada Strllklllr \lcngendalirul mnnajcmcn dlpllsatkan pada berbagal 
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· macam pusat tanggungjawab, Sedangkan proses pengendalian manajemcn 

mcnjelaskan dalam bent uk apa saja yWlg dilakukwl para manajcr atas 

informasi tersebut. lial itu melibatkan kornunikasi dan interaksi informal 

dikalangan manajcr dan karyawan, seperti memo, rapat, pecakapan bahkan 

melalui isyarat Dan ada juga komunikasi formal, meliputi tahap 

pClllprograman, pcnganggarwl, opcrasi d,Ul pcngukur,ul scrta pclaporan 

dWl anal isis yang saling tcrbit 

I1ubungwl antara anggaran pada pusat laba dcngarl inforlllasi 

akuntansi sangat erat hubungannya, karena informasi akuntansi digunakan 

untuk pcncatatan SCCrlra sistclllatis tentang pclaksanaan budget Dengan 

demikian akuntansi mcn\ajikcUl data realisasi dari budget terebut. Data 

tersebut yang nrlntin~rl akan dibandingkan dcngwl taksi'an budget itll 

scndiri, Judi nuntinYrl a\..an daprlt dikctahui apakah manager pusat laba 

SUdall menjalankan kcgiatan atau progrwl1 dalam budget atau tidak 

Dengan demikian akuntwlsi sangat mCllunj,Ulg pengawasan kerja dari 

budget plisat laba 

2.3. Pusat Laba 

Scbelurn kita rncl11pelajari apa yang di l11aksud dcngan pusat laba, 

pertama-tanla kita hrlrtlS I1lcngetahlli apa yang di makslld dcngan pusal 

pcrtanggungja\\,ab.ul. Ilrll ini dimaksudkan agar kita lcbih paham dan 

mengerli asal mula dari plIsal laba. karcna dalam PlISrll 

pcrtanggungjawaban itu tcrmasuk juga membahas lentang pusat laba 

Menurut Anthon\' dan 11)3)' gOlindarajan (2000:111-2')5) 

Illenyalakan balm'a pusat-pusat pertanggungjawaban dilihat dari masukan 

dan keluarannya dapat dibagi menpdi empat, yaitu: pusat biaya, plIsat 

pendapatan, pusat laba dan pusat il1l'estasi, 

L Pad a pusat pcndapatan, output yang diukur dalam bcntllk uang, yang 

dimana pada lwklbtnya pusat pcndapat.ul merupakan unit-unit 

pemasaran at au pcnjualan yang tidak m.:miliki well'enang untuk 



• 

menctapbn harga JlIal d;U1 tidak bcrtanggung ja\\ab atas harga pokok 

pcjualan. 

2. Pusat biaya adalah pusat dllll;Ula scluruh input dlukllr dalam b~ntuk 

Jumlah u;Ulg, nal11un output tidak diukur dcngan cara yang sama. Ada 

dua nlQcam pusat bi;l\a, yaitu: pusat biaya tcknik dan pusat biaya 

kcbijabn. PUSHt hi:lv:! tcknik ndahh bia~'a-blaya Y'Ulg jUl11lahn~'a 

sccara tepat drul I11cmadai dapat dipcrkirabn dengan keandalan 

rasional. Sedrulgkan pusat bia\a kebijakan meliputi unit-unit 

administrativc d;Ul Jlcndukung (scpcrti akuntansi, huku111, hubungtul 

masyarakat, sumbcr daya manusia),operasi-operasi pcnclitian dan 

pengcnmbrulgan dan scmua aktivitas pemasartul yang outputnya tidak 

bisa diukur dcng,Ul liang. 

3. Pusat laba adalah s,liah satu penanggungjawaban yang kinerja 

financial pcrusallaan diukur dalam lingkujJ laba (selisih rultara 

pcndapat:Ul dcngan biaya) jadi dalam pusat laba para manajer 

bcrtanggllng ja\\'ab at,t'; pcnghasilan mrlupull biaya Manfaat dari pllsat 

laba adalaJl kuaillas kcputuSrul dapat meningkat karcna keputusrul 

tcrscbllt dlbuat oleh manajcr yang pal ing dekat dengan titik 

keplltusannya, rnana.lcmcn krultor pusat beb,Ls dari pcnganlbilrul 

kcputusan harian schll1gga dapat lebih bcrkonsentrasi pada hal-hal 

yang leblh lua" karcna pllsat-pusat laba haillpir rnirip dengan 

perusahaan in c!cf!cnt!UJ I, rnercka dapat mcnjadl tcmpat pclatihan bagi 

rnrulajcr untuk menJ'ltii pcrnimpin mcngantikan pirnpinan puneak 

Tetapi dalam pusat labajuga ada permasalallanm'a, yaitu pcngambilan 

keputusan yang Icrties,'ntralisasi ak;ul rncmaba 10" rn;]Jlajcrncn untllk 

lebih rnengandalkan laporrul pengcndaJirul manajcrncn dari pada 

wawasan pribadinya, ini dapat rnengakibatkan hilangnya pcngcndaJitul, 

jib rnanajemcn kanlor pusat llH'miliki inrormasi yang Icbih bagus 

daripada manaJcmcn pusat laba, keputusan yrulg diambil pada tingkat 

tersebut akan bcrkurrulg, para gencral rnanajer \'rulg kornpctcn dapat 

hilang dari organisasi rungsional karcna tidak acliUlya kescmpatan yang 
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cukllp untllk Il1cngcll1hangkan kcahliannya dalam gC:l1crai 

JIIal1agcIIICI1I. Untllk 1l 1cllg<.!Yalliasi pusat laba, uapat Illcnggullakan du:! 

pengukufan prof'itabditas, yuitu pcngukllr~U1 kin<:rja maJlajcmcn yang 

hcrrokus pada hasil kerla manajclllcn, dan ukuran hincrja ekonolllis 

yang bcrroklls pada kincrja pusat laba scbagai suatl! entit:l<; 

ckonomillntuk Illcngukur pcndapatan pada dlla atau IdJlh pusat laba 

dalam satll pcrusahaan. earn yang paling adi! adalah dcngan 

Il1cnggunakan InIl11/C'" !JrlClI1g 'hall.\fer !JriclIlg aualall harga jua1 yang 

tcrjadi antara unit-ullit bisnis dabm satu perllsah3..1n , yang dimana 

pcnctap~U1 ltarg;U1ya bcrJ:lsark:Ul harga pnsar. 

4. Pusat imestasi aJalah plisat pcrtanggungjawaban yang prcstasi 

m:Ulajcrnya di uklli' bcrd:ls:uk:Ul laba yang dipcrokh dari iIJ\cstasi 

yang Jilakubn ckngan metodc /(01 d~Ul "VA. NOI ~Idalah ratio 

perbandingan. i'cmbandingnya adaJah pcndapat:ul yang dilaporbn 

dalam lapor:ul kCliangan. Dan pen\'cblltm:J ad:dah asct yang 

digunakan. SedaI1g~ill1 /J~,t adalah jUllllah liang, bukan ratio, Yang 

did:lpat d:lri Iaba hersih opcra5i Jd,urangi bcball moJal (Ccrpildi 

c/7orgcj. 
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